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MODEL KONSEPTUAL PSB-ONLINE

Oleh: Juhriyansyah Dalle’

ABSTRACT

The failure of the implementation of online registration of new students in Indonesia indicates that
consumer demand is not met, particularly the Education Department and the community as
consumers and service recipients. A good system is a sfEkm of development following the steps
set forth in the iitial phase of information systems with the development of a conceptual model of
the system. This study aims to produce a conceptual model of the new student registration system
with the application of general research design method (GMDR) in the study. A total of 36
respondents, which is a new student registration committee of the State and public high schools
involved in the study of Banjarmasin. The result shows a conceptual model of online enrollment
system includes four main modules: data input, data processing, database and website.

ABSTRAK

Kegagalan pelaksanaan sistem PSB-Online (pendaftaran siswa baru online) di Indonesia
mengindikasikan belum terpenuhinya kehendak pengguna khususnya Dinas Pendidikan dan
Masyarakat sebagal pengguna dan penerima layanan. Sistem yang baik adalah sistem yang
pembangunnanya mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan dalam sistem informasi
dengan fase awal adalah pembangunan model konseptual sistem. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan model konseptual sistem pendaftaran siswa baru dengan penerapan general
methode design research (GMDR) dalam penelitian. Sebanyak 36 responden yang merupakan
panitia pendaftaran siswa baru tingkat SMA Negeri dan masyarakat Kota Banjarmasin terlibat
dalam penelitian. Hasil menunjukkan model konseptual sistem pendaftaran siswa baru online
meliputi empat modul utama: input data, proses data, database, dan website.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hasil survey pada tahun 2008 menunjukkan Indonesia masih jauh tertinggal bila
dibandingkan dengan Malaysia dan Singapura gignana Indonesia masih berada pada tingkat
36 dunia dalam matematika (TIMSS, 2008). Salah satu penyebabnya adalah perencanaan
pendidikan saat ini belum didasarkan sepenuhnya pada pemanfaatan teknologi informasi

yang baik (Dalle, 2009). Contohnya, penerapan teknologi terutamanya dalam manajemen
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pendidikan masih di tahap sangat rendah. Padahal penerapan teknologi menurut Hjetland
(1995) dapat mempermudﬁugas dan pekerjaan manajemen pendidikan dimana ini menurut
Sukor dan Subhi (2001) dapat menjamin keadaan di mana informasi yang diterima oleh
pengguna adalah tepat, mudah dan berhubungan.

Dalam hal pemanfaatan teknologi dalam rangka mencapai manajemen yang cemerlang,
Malaysia telah mengambil inisiatif untuk terus mengembangkan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam pendidikan (Manaf, 2006) dimana pengembangan ini meliputi
penerapan sistem pendaftaran siswa baru secara online (PSB-Online) bagi sekolah-sekolah
berasrama penuh, teknik dan institusi pendidikan tinggi. Sementara di Indonesia, pendaftaran
siswa baru secara online sedang giat-giatnya diterapkan yang dimulai pada tahun 2003 oleh
dinas pendidikan kota Malang yang selanjutnya dikuti oleh Kkota-kota lain seperti
Yogyakarta, Surabaya, Jakarta, Solo, Banjarmasin dan kota-kota lainnya pada tahun-tahun
berikutnya.

Hasil penelusuran pada mesin pencari google terhadap berita PSB-Online hampir
semuanya memberikan link kepada berita-berita yang menyoroti kegagalan PSB-Online di
Indonesia sehingga dapat dikatakan berdasarkan kenyataan-kenyatan tersebut implementasi
sistem online masih menunjukkan banyak masalah yang dihadapi dan perlu ditangani. Di
antara permasalahan yang terjadi ialah gagalnya sistem menempatkan siswa pada sekolah-
sekolah pilihan mereka (Dalle, 2006). Masalah lain ialah terjadinya kesalahan perhitungan
nilai siswa sehingga menyebabkan gagal mendapatkan sekolah yang sesuai pilihan (Vitri,
2006; Kompas, 2006; Tempointeraktif, 2006; Adi, 2007).

Sistem juga ditemui tidak memberikan servis seperti yang diharapkan oleh masyarakat
penggunanya (Tempointeraktif, 2006, Padangekspres, 2007) dan secara teknis juga sebagai
contoh diperoleh pada PSB-Online Surabaya dimana kegagalan penyelenggaran PSB-Online
disebabkan lambannya pengiriman data siswa dari Dinas Pendidikan Surabaya (Tempo
Interaktif, 2009). Selain itu, contoh lainnya pada PSB-Online Jakarta 2010 kegagalan sistem
di Jakarta vang terjadi karena bentroknya pemasukan data pada hari pertama pendaftaran,
yaitu tanggal 1 Juli 2010, yang membuat sistem menjadi hank karena adanya overload data
yang tak terperkirakan dimana ada satu entry yang bersamaan dan tidak terperkirakan dan
akhirnya over load, hingga hank, sedangkan entry data terus berlanjut (Zakaria, 2010).

Hasil-hasil penelitian Vitri (2006), Irfiandi (2007), dan Dalle (2010) menunjukkan
kesuksesan penerapan PSB-Online di Indonesia sangat rendah disebabkan sistem yang tidak

memenuhi kehendak pengguna dimana ini jauh sebelumnya telah disinyalir oleh Flaatten et




al. (1989) dan Glass (1992) bahwa anggaran masa yang diperlukan untuk membangun sebuah
sistem adalah secara reratanya lapan belas bulan dan masa yang normal adalah dua hingga
tiga tahun dan mungkin mencapai hingga lima tahun. Dengan masa yang sebegitu lama
bukan saja menelan biaya yang tinggi malah vang lebih mengecewakan adalah sistem yang
sudah siap itu akhirnya tidak memenuhi keperluan sebenar pengguna akhir dimana ini
menurut Glass (1992) disebabkan kelemahan dalam pendekatan daur hidup pembangunan
sistem 1tu sendiri. D1 Indonesia, menurut Fathul (2007) adopsi terhadap pendekatan
pembangunan sistem yang sempurna masih sangat rendah. Pﬁahal pendekatan pembangunan
sistem menjamin bahwa sistem informasi yang dibangun dapat diselesaikan tepat waktu,

sesuai dengan peruntukan biaya, dan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan kepada masalah-masalah yang telah dibincangkan di atas yang merupakan
kegagalan-kegagalan penerapan sistem PSB-Online yang dibangun di Indonesia, dapat
dirumuskan bahwa pembangunan sistem informasi tersebut di Indonesia dengan jelas tidak
melalui daur hayat pembangunan vang menitikberatkan kepada prosedur pengujian dan
penilaian (Vitri, 2006). Oleh karena itu dalam membangun sebuah SI hendaklah dikaji lebih
dulu keperluan akan sistem tersebut sehingga dapat dibangun model konseptual sistem

tersebut sehingga rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana model konseptual
sistem PSB-Online.

C. Tujuan Penelitian

Melihat kenyataan-kenyataan tersebut di atas, maka tujuan utama yang hendak dicapai
dalam penelitian ini ialah menghasilkan model konseptual PSB-Online sebagai langkah awal
dalam pembangunan sebuah sistem informasi yang berkualitas dan memenuhi harapan

pengguna khususnya dinas pendidikan dan masyarakat sebagai penerima layanan sistem yang

kelak akan digunakan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini secara teoritis untuk mengembangkan pengetahuan di bidang
penilaian SI yang ada dalam domain TIK. Selain itu hasi penelitian ini secara khusus

diharapkan menjadi sebuah model dalam pijakan pembangunan sistem PSB-Online.




TINJAUAN TEORI

Proses pertama dalam pembangunan sebarang SI adalah membentuk model
konseptualnya. Model konseptual merupakan abstrak dunia nyata yang melibatkan cuma sifat-sifat
vang difikirkan relevan dengan aplikasi vang sedang dijalankan dan 1a adalah penjelasan secara
umum tentang suatu set entiti dan hubungan antara set-set entiti yang biasanya merupakan
gambaran awal dan konseptualisasi manusia tentang cara mengorganisasikan data dalam
memvisualkan dunia nyata tanpa bersandarkan cara data terstruktur menggunakan peralatan atau
pelaksanaan tertentu (Kit, 2000).

Model konseptual tersusun atas ide-ide atau lﬁlsep-konsep abstrak dan umum, dan usulan
yang menspesifikasi hubungan antara keduanya dan merupakan suatu kerangka kerja konseptual,
sistem atau skema yang menerangkan tentang serangkaian ide global tentang keterlibatan
individu, kelompok, situasi, atau kejadian, terhadap suatu ilmu dan perkembangannya
(Erathenurse, 2007). Fenomena ini diklasifikasikan menjadi konsep, terdiri dari kata-kata yang
mengandung gambaran mental dari suatu yang akan dijelaskan. Konsep dapat berupa ide abstrak
(seperti adaptasi, ekuilibrium) atau ide&mkrit (misalnya bangku atau papan tulis) di mana model
konseptual dapat dirumuskan sebagai serangkaian konsep dan asumsi yang terintegrasi menjadi
suatu gambaran yang bermakna (Erathenurse, 2007).

Selain itu, menurut Engelbart (1962) pembangunan model konseptual  berarti
menyenaraikan spesifikasi berikut: objek atau komponen dari sistem yang dikaji; hubungan antara
objek yang dibuat; apakah jenis perubahan dalam objek atau hubungan efek-efek fungsi daripada
sistem dan bagaimana arahnya: dan faedah tujuan dan metode penelitian. Dalam pembangunan
sistem informasi, pembangunan model dapat mengambarkan masalah kepada dunia nyata (real-
world) vang merupakan kunci utama dalam analisis keperluan pembangunan sistem aplikasi
(SWEBOK, 2004). Model konseptual merupakan model yang digambarkan secara abstrak dari
sistem sebenar atau sistem yang direncanakan (Robinson, 2006). Shanks et al. (2003) juga
mengatakan model konseptual merupakan pembangunan teoritikal yang menggambarkan sesuatu
vang berlaku dalam dunia nyata dan biasanya digambarkan dengan menggunakan notasi grafik
yang dapat membantu peneliti (pakar) SI dan pengimplementasiannya.

Menurut Turban et al. (2005), model konseptual merupakan model yang abstrak
berdasarkan pandangan pengguna dan perspektif perniagaan di dalam suatu domain. Model
konseptual juga dapat dikatakan kerangka umum konseptual untuk mempersembahkan fungsi-
fungsi secara langsung (Mayhew, 1992). Lebih lanjut Johnson dan Henderson (2002) juga

menyatakan bahwa model konseptual merupakan deskripsi tingkat tinggi dari bagaimana suatu




sistem dikumpulkan dan dioperasikan. Tujuan model konseptual adalah untuk memahami istilah
dan konsep yang digunakan oleh pakar domain dan pengguna untuk menyelesaikan suatu masalah
(Preece et al., 2007). Lebih lanjut, Preece et al. (1994, 2007) dan Johnson dan Henderson (2002)
menyatakan bahwa tujuan dari model konseptual hendaknya merangkumi beberapa komponen
seperti: metafora umum dan analogi yang digunakan oleh pengguna bagaimana memahami untuk
apakah suatu produk dan bagaimana menggunakannya dalam aktivitas; objek domain tugas untuk
pengguna dan manipulasi, atribut-atribut, dan operasi yang dapat meningkatkan prestasi;
hubungan di antara konsep-konsep tersebut, seperti satu objek meliputi objek lainnya, kepentingan
aksi-aksi yang relatif terhadap lainnya, dan juga objek yang menjadi bagian objek lainnya: dan
pemetaan antara Konsep dan pengalaman pengguna produk dibuat untuk mendukung atau
memperkuat ide. Oleh itu, model konseptual adalah sebuah gagasan bagaimana sesuatu beroperasi
(Preece et al., 2007).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian in1 dilaksanakan di Kota Banjarmasin dengan menggunakan general methode
design research (GMDR) (Vaisnavi & Kuechler, 2007) yang terdiri dari lima phase yaitu: (1)
mengenal pasti masalah; (2) rancangan melalui sorotan kajian dan pengumpulan informasi; (3)
pembangunan model konseptual dan pembangunan sistem: (4) penilaian; dan (5) kesimpulan.
GMDR dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian diadaptasi hanya sampai pada tingkat
(4) yaitu pembangunan model konseptual. Sebanyak 36 responden yang merupakan panitia PSB-
Online tingkat SMAN dan SMKN serta masyarakat dilibatkan dengan teknik sampling bertujuan
(Hair et al., 2007, Tabachnick & Fidell, 2007). Teknik wawancara dan diskusi (Goldie &
Pritchard, 1993: Schostak, 2006) digunakan untuk merumuskan model konseptual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Melalui adaptasi GMDR sampai pada phase 4 dan melalui diskusi mendalam dan analisis
kebutuhan terhadap responden yang terlibath maka diperoleh model konseptual PSB-Online yang
terdiri dari empat modul yaitu input data, proses data, database, dan website seperti yang diberikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Konseptual PSB-Online

Model konseptual dalam Gambar 1 merupakan model vang khusus untuk kawasan luar
Kota dengan pertimbangan peralat ataupun infrastruktur yang terbatas. Sistem yang dirancang
perlu dapat berfungsi dengan koneksi internet yang minimal (153 Kbps). Maka reka bentuk
aplikasi menitikberatkan isu-isu reka bentuk “minimalist” di mana paparan visual dan isinya harus

didukung oleh infrastruktur yang terbatas tersebut.

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh bahwa konsep sistem PSB-Online yang dibaﬁm
merupakan suatu sistem yang menghubungkan empat modul yang mempunyai fungsi yang

ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1: Fungsi Modul Sistem PSB-Online

Sistem Fungsi
Input Data Proses mput data pendaftaran siswa baru baik yang telah ada dalam

database maupun yang belum ada

Proses Data Melakukan perhitungan untuk penempatan posisi pilihan data pendaftar
siswa baru baik untuk penempatan pilihan sementara maupun

penempatan pada pilihan akhir

Database Pusat rekod dan simpanan data yang akan diterbitkan melalui web




Website Menyediakan informasi kepada masyarakat vang dapat diakses secara
online dan bersifat real time. Sistem ini juga menyediakan informasi
posisi sementara pilihan sekolah masing-masing dan juga informasi
untuk penempatan akhir

Pada saat proses analisa data dan merekabentuk sistem informasi berkomputer, terdapat
beberapa alat vang dapat digunakan untuk memudahkan pemahaman tentang sistem yang
dibangunkan (Abdul Manaf et al., 2006). Alat ini adalah dalam bentuk model-model visual yang
dapat mengambarkan struktur dan proses yang akan dilakukan oleh sistem yaitu diagram alir dan
hubungan entiti. Pembangunan model konseptual PSB-Online menggunakan alat tersebut dengan

hasil seperti pada Gambar 1.

A. Modul Input Data (MID)

Input data di simbolkan dengan ‘:’2 yang bermaksud data diinput oleh pengguna
yaitu panitia pendaftaran. Simbol dua anak panah pula bermaksud bahwa dalam proses input
data sistem aplikasi terhubung secara online ke database di mana ada dua proses bersyarat
digunakan:

(1) jika data calon siswa baru vang terdaftar ada dalam database maka sistem aplikasi akan
mengisi bagian formulir pendaftaran dengan hanya memasukkan nomor ujian SMP
(Sekolah Menengah Pertama) bagi calon siswa yang daftar untuk masuk SMAN/SMKN
dan nomor ujian SD (Sekolah Dasar) bagi calon siswa yang daftar untuk masuk SMPN.

(1) jika data calon siswa baru tidak ada dalam database maka panitia pendaftaran akan
memasukkan seluruh data yang diperlukan sesuai dengan formulir isian yang seterusnya
disimpan ke dalam database.

Gambar 2 menunjukkan diagram alir proses input data siswa baru dengan menggunakan

moduo input data.
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Gambar 2: Modul input data

Modul input data digunakan oleh panitia pendaftaran pada setiap sekolah (SMAN dan
SMKN) yang merupakan anggota panitia PSB-Onlien.

Modul Proses Data

Proses Data yang disimbolkan %I ini bermaksud bahwa data calon siswa baru untuk
ditempatkan pada sekolah-sekolah pilihan pada saat mendaftar akan diproses. Seluruh data
calon siswa baik untuk sementara maupun akhir akan divalidasi keabasahannya. Untuk
proses data akhir data, sistem akan menempatkan/meluluskan berdasarkan kepada nilai,
pilihan, kuota (daya tampung sekolah), urutan nilai (Matematik, Bahasa Inggeris, Ilmu
Pengetahuan Alam dan Bahasa Indonesia), dan umur. Seterusnya tanda dua panah
menyatakan bahwa proses pertama akan mengunduh data dari database secara online dan
seterusnya diproses sehingga selesai. Hasil proses tadi akan ditempatkan kembali ke dalam
database. Proses ini berlaku, baik untuk proses penempatan data sementara maupun proses

penempatan akhir. Gambar 3 menunjukkan diagram alir modul proses data.
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Gambar 3: Modul Proses Data

C. Modul Database

Database yang disimbolkan @ bermaksud bahwa semua aktivitas-aktivitas

yang berkenaan dengan data akan disimpan. Database ini terbagi kepada dua sub database
yaitu database DB1 dan database DB2. DB1 merupakan database yang menyimpan semua
data hasil ujian tahun 2006 dan 2007 baik untuk tingkat SD maupun tingkat SMP. DB1 inilah
yang berhubung secara online kepada modul input data dan proses data. DB2 merupakan sub
database yang ke semua bagian datanya merupakan bagian dari DB1 yang berhubung secara

online dengan modul website.

DB1 dan DB2 merupakan sistem database yang berhubung secara online real time di mana
DB1 dikatakan sebagai master dan DB2 sebagai slave. Hubungan DB1 dan DB2 merupakan
hubungan satu arah di mana perubahan data pada DBI akan mengakibatkan terjadinya
perubahan struktur data di DB2. Teknologi ini merupakan teknologi ‘server replication’
dalam MySQL.

Modul proses data digunakan oleh hanya panitia yang telah dipercaya dan memiliki keahlian
dalam manajen data yang penggunaannya hanya pada satu tempat yaitu pada tempat yang

dianggap layak dari segi keamanannya seperti dinas pendidikan.




D. Modul Website

Website yang disimbolkan dengan diagram alir D bermaksud “display’ sebagai media
online real time untuk mendapatkan informasi yang berkenaan PSB-Online seperti di Kota
Banjarmasin untuk semua tingkat sekolah (SMPN, SMAN, dan SMKN). Modul website ini
terhubung secara online-real time dengan database DB2 dengan informasi yang disediakan
seperti informasi alamat sekolah, daya tampung sekolah, tanggal pendaftaran. dan syarat-
syarat pendaftaran. Selain itu, modul ini juga menyediakan informasi yang berhubungan
posisi sementara ataupun urutan kedudukan siswa sesual dengan pilihan yang telah
dimasukkan pada saat pendaftaran. Informasi ini selalu berubah secara real time sesuai
dengan data yang masuk ke database. Modul website ditempatkan di internet dengan
menggunakan hosting dan alamat url sehingga dapat diakses kapanpun dan dimanapun.

Gambar 4 menunjukkan diagram alir modul website .
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Gambar 4: Modul website

KESIMPULAN
Secara keseluruhannya telah dibahas tentang model konseptual PSB-Online yang terdiri
dart modul input data, proses data, database, dan website. Ke empat modul in1 merupakan satu
kesatuan yang dapat menjadi salah satu model dalam membangun sistem PSB-Online di
Indonesia. Model konseptual PSB-Online dibangun berdasarkan kepada analisis keperluan sistem
khususnya di Banjarmasin di mana model ini juga merupakan model minimalis yang

menitikberatkan batasan minimal peralatan terutama koneksi internet.
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